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Abstrak

Study ini menganalisa dampak arus kas, akrual, dan tingkat hutang pada persistensi laba
perusahaan consumer non siklus yang terdaftar di BEI periode 2021- 2023. Pendekatan study iniialah
kuantitatfif dengan teknik analisis deskriptif. Data sekunder didapat dari informasi tahunan dan
publikasi yang diakses melalui situs BEI dan situs resmi perusahaan. Sampel penelitian terdiri dari 54
perusahaan yang dipilih dengan pendekatan purposive sampling. Teknik analisis data
mempergunakan aplikasi excel dan SPSS. Penelitian ini menemukan bahwa persistensi laba pada
perusahaan sektor konsumer non-siklis dipengaruhi positif dan signifikan oleh arus kas operasi.
Persistensi laba tidak memengaruhi tingkat akrual, tetapi berkorelasi positif dan signifikan dengan
tingkat hutang. Secara simultan, persistensi laba dipengaruhi oleh arus kas operasi, besaran akrual,
dan tingkat hutang.

Kata Kunci: Arus Kas Operasi; Besaran Akrual; Tingkat Hutang; Persistensi Laba; Perusahaan
Consumer Non-Cyclicals
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Pendahuluan

Laba perusahaan ialah salah satu ukuran kinerja yang krusial untuk menilai kondisi
keuangan perusahaan. Dalam konteks perusahaan sektor consumer non-cyclicals, yang
meliputi kebutuhan dasar masyarakat seperti makanan, minuman, dan kebutuhan rumah
tangga, kestabilan laba menjadi krusial karena sektor ini cenderung tidak terlalu
terpengaruh oleh siklus ekonomi. Di sisi lain, wabah COVID-19 telah menimbulkan pengaruh
yang besar pada perekonomian dunia, terutama pada bisnis-bisnis semacam ini. Meskipun
permintaan produk-produk consumer non-cyclicals tetap ada, perubahan pola konsumisi,
disrupsi rantai pasok, dan ketidakpastian ekonomi menimbulkan tantangan baru bagi
manajemen laba.

Perusahaan yang terdampak oleh fenomena tersebut ialah perusahaan Unilever
Tbk. yang membukukan labanya turun sebesar 22,4% menjadi Rp. 4,37 trilliun pada laporan
keuangan di kuartal ketiga, lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat
Rp 5,43 triliun. PT. Kino Indonesia Tbk juga menghadapi penurunan kinerja. Perusahaan ini
meraup laba ialah Rp2,19 triliun berdasarkan laporan keuangan semester | 2020, turun
1,30% dari periode sebelumnya yang tercatat Rp2,2 triliun.

Laporan yang menggambarkan bagaimana kondisi keuangan, arus kas dan kualitas
kinerja perusahaan dipaparkan dalam Laporan keuangan. Neraca keuangan, perubahan
modal, laba rugii, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (CalK) merupakan satu
kesatuan laporan keuangan yang cukup penting bagi para pemakainya, termasuk
kreditur, manajemen perusahaan, investor, dan lain-lain (Lubis, 2022). Laporan keuangan
digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan dampak kebijakan ekonomi.
Selanjutnya, investor menggunakan data yang termuat dalam laporan keuangan ini untuk
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menilai aspek operasional, investasi, dan pendanaan perusahaan sepanjang periode
tersebut. Laporan keuangan digunakan untuk memperkirakan apakah laba perusahaan
akan meningkat atau tetap stabil di masa kini dan mendatang. Laba adalah bagian
penting dari informasi dalam akun keuangan(Uswatul Khasanah & Jasman, 2019).

Laba sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan. Dimana laba
mencerminkan pencapaian perusahaan dari hasil operasionalnya, dan menunjukkan
bahwa pendapatan yang berhasil diperoleh lebih besar daripada biaya yang telah
dikeluarkan. Bagi konsumen laporan keuangan seperti kreditor dan investor, laba adalah
statistik yang penting (Tannia & Widyasari, 2023). Laba yang lebih besar sering kali
dihubungkan dengan kondisi keuangan yang sehat dan efisiensi yang optimal, dan
berujung pada penilaian perusahaan yang lebih positif. Oleh karena itu, banyak
perusahaan fokus pada perbedaan antara pendapatan dan pengeluaran untfuk
meningkatkan laba bersih mereka, dengan memberikan prioritas utama pada
peningkatan penjualan. Namun, fokusnya pada laba bersin seringkali membuat
perusahaan mengabaikan aspek penting seperti arus kas dan kualitas laba yang dapat
merugikan karena kedua aspek tersebut sangat pentfing untuk pemahaman yang
komprehensif mengenai stabilitas dan keberlanjutan keuangan perusahaan (Primalisa,
2021).

Laba yang berkualitas menggambarkan keberlanjutan laba yang mengindikasikan
kesinambungan di masa mendatang, yang dikenal sebagai persistensi laba. Laba yang
konsisten menunjukkan bahwa manajer merencanakan ke depan untuk menjaga stabilitas
biaya dan penjualan dalam jangka panjang. Hal ini mempermudah organisasi dalam
meraih target keuntungan yang telah diperkirakan, serta memudahkan investor dalam
melakukan evaluasi keuntungan jangka Panjang (Melliana et al., 2022). Berarti laba yang
diperoleh perusahaan cenderung konsisten atau fidak mengalami perubahan berarti
setiap periodenya.

Persistensi Laba adalah 1,34% secara rata-rata untuk perusahaan-perusahaan
konsumer non-siklus yang diperdagangkan di BEI. Dan terdapat beberapa perusahaan
yang memiliki laba tidak persisten antara lain UNVR dengan rata — rata persistensi labanya
sebesar -5,49%, UNSP sebesar -3,53%, KEJU -2,05%, CPIN sebesar -1,48%, SSMS sebesar -1,22%,
dan BOBA yang memiliki persistensi laba sebesar -1,14%. Sedangkan untuk rata - rata
persistensi laba perusahaan consumer non-cyclicals ini mengalami fluktuasi dari periode
2021 ke periode 2022 yang mengalami penurunan drastis dari 3,53% menjadi 0,99%. Terakhir
periode 2022 ke periode 2023 juga mengalami penurunan lagi, yang mana pada tahun
2021 persistensi laba berada di angka 0,99% turun menjadi -0,49%.

Oleh sebab itu, peneliti ingin melihat faktor-faktor yang menyebabkan Kestabilan
laba.Adapun factor yang memengaruhi diantaranya arus kas operasii, besaran akrual,
serta tingkat hutang (Al Hafiz & Murdiansyah, 2023; Nur Hikmatuz Zaimah, 2021; Putri, 2020;
Susanto, 2022). Factor pertama yang memengaruhi persistensi laba ini ialah arus kas
operasi. Laporan arus kas pada dasarnya menggambarkan bagaimana suatu entitas
dalam mengelola arus kasnya selama periode tertentu yang menunjukkan darimana kas
itu diperoleh dan kemana kas tersebut dialokasikan atau dibelanjokan (Yusrawati &
Primalisa, 2021). Arus kas operasi sangat krusial dikarenakan menggambarkan jumlah kas
yang tersedia untuk mendukung operasi Perusahaan (Sentosa, 2022). Meningkatkan arus
kas perusahaan akan berdampak pada kemampuannya untuk terus menghasilkan
keuntungan. Sangat mudah untuk menggunakan ukuran keuangan yang didasarkan
pada arus kas karena data arus kas fidak mudah berubah (Prasetyo et al., 2021). Temuan
sebelumnya oleh (Indriani & Napitupulu, 2020b), (Mariski & Susanto, 2021), (Melin Fitryani et
al., 2022), (Kristina, 2022), (Jasmar & Yuliana, 2022), dan (Fitri nuraini & Zeni Utami, 2023)
menyatakan bahwa arus kas operasi memengaruhi persistensi laba. Hasil yang berbeda
ditemukan oleh (Sarah, jibrail S.E.M.A, et al., 2019) dan (Olivia & Viriany, 2021) bahwa arus
kas tidak berdampak pada persistensi laba.
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Jumlah akrual mepengaruhi durasi bertahannya laba. Akrual berperan penting dalam
persistensi laba karena mencatat pendapatan dan biaya yang dapat mempengaruhi
konsistensi pendapatan perusahaan. Keuntungan dan kerugian dalam akuntansi bisa
menjadi tidak stabil akibat peristiwa sementara atau cara akrual diterapkan. Semakin
banyak peristiwa sementara dalam akuntansi, semakin besar kemungkinan laba
perusahaan yang bersifat persisten akan terpengaruh.(Mahdiah, 2020). Temuan
sebelumnya oleh (Fitri nuraini & Zeni Utami, 2023), (Kristina, 2022), (Nur Hikmatuz Zaimah,
2021), dan (Hasnan, 2018) bahwa besaran akrual memengaruhi laba. Sedangkan temuan
oleh (Mahdiah, 2020), (Pratikto et al., 2021), (Nur Hikmatuz Zaimah, 2021), dan (Hendrianto
et al., 2022) bahwa besaran akrual tidak berdampak pada persistensi laba.

Jumlah utang merupakan faktor terakhir yang memengaruhi durasi bertahannya laba.
Semakin banyak utang yang ditanggung perusahaan, semakin besar pula ancaman untuk
mempertahankan keuntungan yang konsisten di masa depan. Perusahaan dengan utang
tinggi cenderung lebih sering menghasilkan laba, yang membuat investor dan kreditor
puas dengan kinerjanya. Perusahaan juga akan lebih mudah mendapatkan dana dari
investor atau kreditor jika mereka melihat kinerja yang positif (Indriani & Napitupulu, 2020a).
Temuan sebelumnya oleh (Sarah, Jibrail, et al., 2019), (Indriani & Napitupulu, 2020a) , dan
(Nur Hikmatuz Zaimah, 2021) mengungkapkan bahwa tingkat hutang berdampak pada
laba. Namun, temuan oleh (Yusrawati & Primalisa, 2021), (Mariski & Susanto, 2021), (Olivia &
Viriany, 2021), (Kristina, 2022), (Jasmar & Yuliana, 2022) mengungkapkan bahwa tingkat
hutang tidak memengaruhi persistensi laba.

Metode Analisis

Pendekatan analisis deskriptif dan bersifat kuantitatif digunakan pada penelitian ini.
Penelitian ini sebagian besar berkonsentrasi pada perusahaan konsumer non siklus yang
terdaftar di BEl untuk tahun 2021-2023. Data sekunder penelitian ini dari jurnal-jurnal yang
telah dipublikasikan, laporan tahunan dari www.idx.co.id , situs web resmi perusahaan
consumer non-cyclicals yang diteliti, dan sumber terkait lainnya. Strategi pengambilan
sampel non-probabilitas, khususnya pendekatan purposive sampling digunakan pada
study ini.

Tabel 1. Proses Seleksi Sampel

Keterangan Total
Perusahaan barang konsumsi stabil yang terdaftar di BEI. 125
Pergsohoon bqrong konsumsi stabil yang tidak memperoleh laba pada (37)
periode 2021 hingga 2023.
Perusahaan yang menggunakan valuta asing sebagai mata uang pelaporan. (4)
Perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangan lengkap di BE (30)
pada 2021-2023.
Total Perusahaan yang Terpilih 54
Sampel (10 perusahaan x 3 tahun) 162

Sumber: Data Diolah oleh Penulis, 2024

Berdasarkan kombinasi kriteria dilakukan pemilihan sample, termasuk data
perusahaan dari www.idx.co.id dan pencarian manual yang dilakukan peneliti. Dipilih 54
perusahaan yang terdaftar di BEI.

Data study ini diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan
barang konsumsi non-siklikal melalui BEI dan situs web resmi perusahaan selama periode
2021-2023. Untuk analisis data, digunakan aplikasi Excel dan SPSS.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Uji Normalitas
Menurut kriteria pengujian, distribusi normal diindikasikan ketika nilai sig > 0,05, tetapi
distribusi fidak normal diindikasikan ketika nilai sig < 0,05 (Kusuma, 2018). Berikut hasil
pengujian:
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 162
Normal Parametera.t Mean -0117717
Std. Deviation 1.58801957

Most Extreme Differences Absolut 067

Positif 067

Negatif -.038

Test Statistic 067

Asymp. Sig. (2-tailed)< .073

Sumber: SPSS 30, data diolah peneliti, 2025
Pada table 2, diperoleh tingkat sig ialah 0,073 > 0,05. Berartii data berdistriibusi

normal.

Uji Multikolinearitas
Uji ini untuk mengidentifikasi apakah variable independent saling berkaitan. Jika
tolerance > 0,10 dan VIF < 10, model regresi bebas dari multikoliniaritas. Berikut hasil
pengujian:
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity

Model Statistics Kesimpulan
Tolerance VIF

1 (Constant)

Arus Ko; 848 1,180 Tld'CIk .TeI’JO('ZII
Operasi multikolinearitas

Besaran Akrual 994 1.006 Tidak ferjadii
multikolinearitas

. Tidak terjadi
Tingkat Hutang .850 1.176 multikolinearitas

a. Dependent Variable: Persistensi Laba
Sumber: SPSS 30, data diolah peneliti, 2025

Uji multikolinieritas diperoleh nilai tolerance dan VIF untuk variabel arus kas operasi
(folerance 0,848>0,10, VIF 1,180<10), jumlah akrual (tolerance 0,994>0,10, VIF 1,006<10), dan
tingkat hutang (folerance 0,850>0,10, VIF 1,176<10) memenuhi kriteria bebas
multikolinieritas. Artinya, model regresi ini tidak terjadi multikolineritas

Uji Heterokedastisitas
Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah varians residual dalam model regresi

konsisten. Heteroskedastisitas dianggap tidak terjadi jika nilai sig > 0,05, dan terjadi jika nilai
sig < 0,05
Tabel 4. Hasil Uji Glejser

Unstandardized i

Model Coefficients Sig.
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Standardized

B Std. Error Coefficients
Beta
1 (Constant) 1.217 194 6.263 <.001
Arus Kas -227 690 -026 -329 743
Operasi
Besaran Akrual  -.931 1.812 -.044 -.514 .608
Tingkat Hutang ~ .120 270 .038 445 .657

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: SPSS 30, data diolah peneliti, 2025
Pada Table 4, variable arus kas operasi dengan nilai sig 0,743 > 0,05, yang
menandakan adanya heteroskedastisitas. Sementara itu, variable akrual 0,608 > 0,05 dan
tingkat hutang 0,657 > 0,05 tidak menunjukkan heteroskedastisitas. Artinya, model regresi
bebas dari heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji ini bertujuan mengukur apakah ada hubungan diantara residual pada periode
saat ini (t) dan periode sebelumnya (t-1). Uji Durbin-Watson (DW test) dipakai pada uji ini.

Berikut hasil penguijian:
Tabel 5. Uji Durbin-Watson

Model R R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Square Estimate Watson
1 3689 136 119 0351950 1.925

Sumber: SPSS 30, data diolah peneliti, 2025
Diperoleh nilai DW ialah 1,925, total sample 126, dan figa variable independent,

pengujian tersebut menunjukkan tidak adanya gejala autokorelasi. Nilai dL ialah1,6608, (4-
dlL) ialah 2,3392, dU sebesar 1,7582, dan (4-dU) ialah 2,2418. Artinya, tidak terdapat
autokorelasi dalam model regresi.

Hasil Regresi Linear Berganda

Tujuan uji ini untuk mengetahui apakah variable independent memberikan dampak

yang positif secara bersamaan pada variable dependen. Berikut hasil penguijian:
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model
B Std. Error
1 (Constant) .700 201
Arus Kas Operasi 241 .054
Besaran Akrual -.004 .002
Tingkat Hutang 270 .098

Sumber: SPSS 30, data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel 6, persamaan regresi linear berganda yang diterapkan penelitian
ini ialah:

Y=0.700 + 0.241 X; - 0.004 X5 + 0.270 X; + €

a. Angka konstanta 0,700 mengindikasikan bahwa persistensi laba akan bernilai 0,700
apabila semua variabel independen tidak berubah.

b. Koefisien arus kas operasi (X1) ialah 0,241 berarti peningkatan arus kas operasi satu
satuan akan meningkatkan persistensi laba yaitu 0,241, dengan variable lain tidak
berubah
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c. Koefisien akrual (X2) ialah -0,004 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
pada akrual akan mengurangi persistensi laba -0,004, dengan variable lainnya
tetap.

d. Koefisien tingkat hutang (X3) ialah 0,270, artinya peningkatan hutang satu satuan
akan meningkatkan persistensi laba ialah 0,270, dengan variable lain tetap.

Uji T Parsial

Uji t yaitu menetapkan apakah variable independent yaitu arus kas operasi, besaran
akrual, dan tingkat memiliki dapak pada variable dependent, yaitu konsistensi laba. Kriteria

penguijian ialah nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttable pada tingkat sig 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji T

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .700 .201 3.488 <.001
Arus Kas 241 054 360 4481 <001
Operasi
Besaran Akrual  -.004 .002 -.122 -1.647 101
Tingkat Hutang ~ .270 .098 222 2.766 .006

a. Dependent Variable: Persistensi Laba
Sumber: SPSS 30, data diolah peneliti, 2025
Hasil uji T dapat diinterpretasikan dampak dari masing-masing variable indipendent
pada variable dependent. Berikut ini hasil penguijian:

1. Hipotesis pertama bahwa arus kas operasi (Xi) memengaruhi persistensi laba (Y).
Diperoleh arus kas operasi mempunyai thiung 4.481 dengan fingkat sig < 0.001. Artinya
thitung > ttabel (4.481 > 1.980) dengan nilai sig (<0.001 <0.05). Kesimpulannya Hi diterima.

2. Hipotesis kedua, bahwa besaran akrual (Xz2) berdampak pada persistensi laba (Y).
Diperoleh, besaran akrual mempunyai thiung -1.647 dengan tingkat sig sebesar 0.101.
Artinya thitung < ttaper (-1.647 < 1.980) dengan nilai sig (0.101 > 0.05). Artinya H2 ditolak.

3. Hipotesis ketiga ialah tingkat hutang (Xs) berdampak pada persistensi laba (Y).
Diperoleh, tingkat hutang memiliki thitung 2.766 dengan tingkat sig ialah 0.006. Artinya
thitung > Tabel (2.766 > 1.980) dengan nilai sig (0.006 > 0.05). Artinya Hs diterima.

Uji F Simultan

Kriteria pengujian jika nilai sig < 0,05 (a) atau Fnitung > Ftanle maka variable independent
secara bersamaan memengaruhi variable dependent. Dan sebaliknya, jika nilai sig > 0,05
atau Fnitung < Frabel Maka variable independent secara simultan fidak memengaruhi variable
dependent. Berikut hasil pengujian:

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA«
Model Sum of Square df Mean Square F Sig.
1 Regression .031 3 .010 8.271 <.001p
Residual 196 158 .001
Total 226 161

Sumber: SPSS 30, data diolah peneliti, 2025

Dari hasil uji F yang dipaparkan pada table 8, Friung sebesar 8.271 dengan nilai sig
ialah <0.001 Hal ini menggambarkan bahwasannya 8.271 > 2.68 dengan nilai sig 0.001 <
0.05. Berarti, arus kas operasi, besaran akrual dan tingkat hutang berdampak signifikan
secara bersamaan, yang dapat dikatakan bahwa H4 diterima.
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Koefisien Determinan R?

Koefisien determinasi menilai seberapa besar variable independent menjelaskan
variable dependent. R2 yang hampir satu mengindikasikan pengaruh yang besar,
sedangkan R2 yang hampir nol mengindikasikan pengaruh yang kecil (Virgiansyah, 2020).
Berikut hasil penguijian:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .368¢ 136 J19 0351950

Sumber: SPSS 30, data diolah peneliti, 2025

Diperoleh nilai R2ialah 0.136 atau 13.6%. Berarti Arus Kas Operasi, Besaran Akrual, dan
Tingkat Hutang mampu menjelaskan Persistensi Laba ialah 13.6%. Sementara, sisanya ialah
86.4% terpengaruh oleh factor lain yang tidak termuat pada study ini.

Pembahasan
Dampak Arus Kas Operasional pada Persistensi Laba

Dari hasil pengujian, diperoleh arus kas operasi memiliki dampak pada persistensi
laba. Arus kas operasi mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yaitu menunjukkan
apakah perusahaan benar — benar memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian
yang dapat berdampak pada kelangsungan operasionalnya. Dengan demikian, arus kas
dapat digunakan untuk memperkirakan laba yang persisten (Nurhayadi et al., 2024). Hasil
ini mendukung teori sinyal, bahwa arus kas operasi yang tinggi menandakan hal yang
positif bagi investor mengenai keberlanjutan laba dan stabilitas perusahaan tersebut.
Perusahaan yang mampu menghasilkan arus kas operasional yang kuat akan
menunjukkan keberlanjutan laba dalom jangka panjang. Ini dapat meningkatkan
kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. Informasi ini menjadi indikator kualitas
laba yang lebih terpercaya dibandingkan laba yang dipengaruhi oleh kebijakan akrual
atau manipulasi akuntansi.

Study ini sejalan dengan temuan (Kristina, 2022) bahwa arus kas operasi
memengaruhi persisstensi laba. Arus kas operasional bersih negatif menunjukkan bahwa
pengeluaran operasional lebih besar daripada penerimaan kas, yang menandakan
adanya kekurangan dalam kas operasional. Dengan kondisi ini dapat mengakibatkan
ketidakmampuan perusahaan untuk mempertahankan laba di masa mendatang.
Sebaliknya, arus kas operasi bersih yang positif pada akhir periode menandakan bahwa
kas operasi lebih besar dibandingkan pengeluaran kas. Temuan ini diperkuat oleh
(Yusrawati & Primalisa, 2021) bahwa jika semakin besar aliran kas, maka akan semakin tinggi
pula tingkat kestabilan laba.

Dampak Besaran Akrual pada Persistensi Laba

Diperoleh jumlah akrual tidak berdampak signifikan pada persistensi laba pada
perusahaan sektor konsumen non-siklus, menunjukkan bahwa akrual tidak memengaruhi
sejauh mana laba dipertahankan.

Besasaran akrual ialah pendapatan yang diakui saat hak perusahaan muncul dan
biaya yang dicatat saat sumber daya digunakan. Semakin banyak transaksi yang dicatat
dengan basis akrual, perusahaan akan memiliki lebih banyak estimasi atau perkiraan. Hal
ini mampu menimbulkan berbagai kepastian yang berdampak pada kestabilan laba
sehingga mengurangi persistensi laba (Olivia & Viriany, 2021). Dalam konteks teori sinyal,
akrual yang besar dapat memberikan sinyal yang tidak menguntungkan kepada investor,
karena laba yang berasal dari akrual cenderung kurang dapat diandalkan dibandingkan
dengan laba yang didukung oleh uang tunai. Hal ini dapat meningkatkan kecurigaan
investor terhadap potensi manipulasi laba atau praktik akuntansi yang dapat
mempengaruhi angka laba secara sementara. Dengan demikian, temuan ini sejalan
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dengan teori sinyal bahwa investor cenderung tidak mengandalkan laba yang tinggi
akibat akrual dalam mengevaluasi persistensi laba perusahaan.

Sejalan dengan temuan (Pratikto et al., 2021) bahwa akrual tidak memengaruhi
Kestabilan laba. Hasil penelitian ini diperkuat oleh (Fitri nuraini & Zeni Utami, 2023) yang
mengungkapkan bahwa nilai akrual baik besar maupun kecil yang dimiliki oleh perusahaan
tidak mampu memengaruhi tingkat kestabilan laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
Karena banyak bisnis yang memiliki laba lebih kecil dibandingkan arus kas operasional,
yang tidak selalu mencerminkan pendapatan konsisten

Dampak Tingkat Hutang pada Persistensi Laba

Hasil study ini didapat bahwa tingkat hutang berdampak positif dan signifikan pada
persistensi. Tingkat hutang memengaruhi persistensi laba dikarenakan utang dapat
menyediakan sumber daya bagi perusahaan untuk mendukung pengembangan dan
pembiayaan operasionalnya (Indriani & Napitupulu, 2020b). Dalam perspektif teori sinyal,
tingkat hutang dapat memberikan dua jenis sinyal yaitu sinyal positif dan negatif. Jika
perusahaan dapat mengelola hutangnya secara produktif dalam meningkatkan
kinerjanya, maka dapat menjadi indikator positif yang menunjukkan potensi pertumbuhan
perusahaan di masa depan. Sebaliknya apabila hutang yang dimiliki terlalu tinggi tanpa
diimbangi dengan arus kas yang kuat, maka hal ini dapat memberikan sinyal negatif yang
mampu meningkatkan risiko keuangan perusahaan.

Penelitian ini, hasil yang mengindikasikan terdapat dampak yang positif dan
signifikan tingkat hutang pada persistensi laba memperlihatkan bahwa investor
menafsirkan penggunaan hutang sebagai strategi yang mendukung stabilitas laba
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwasanya manajemen telah menggunakan hutang
yang dimilikinya secara optimal untuk menciptakan nilai bagi perusahaan, yang sesuai
dengan prinsip teori sinyal dalam mengurangi asimetri informasi antara perusahaan
dengan investor.

Sejalan dengan temuan (Sarah, Jibrail, et al., 2019) bahwa tingkat hutang secara
memengaruhi persistensi laba. Adapun temuan lain oleh (Nur Hikmatuz Zaimah, 2021)
bahwa hutang tinggi mendorong perusahaan meningkatkan persistensi laba demi citra
baik di mata investor dan auditor.

Dampak Arus Kas Operasi, Besaran Akrual dan Tingkat Hutang pada Persistensi Laba

Penelitian ini menemukan ketiga variable secara simultan memengaruhi persistensi
laba. Berdasarkan teori sinyal, ketiga variabel ini secara bersamaan akan menggambarkan
kondisi keuangan perusahaan dan mampu digunakan oleh investor sebagai alat ukur
unfuk menentukan apakah laba perusahaan memiliki persistensi yang baik atau
cenderung fluktuatif.

Berdasarkan penguijian diperoleh nilai R2 dari variable independen dalam study ini
ialah 0.167 atau 16.7%. Kestabilan laba diipengaruhi 16,7% oleh arus kas, akrual, dan
hutang, sisanya 83,3% oleh faktor lain. Nilai R? yang rendah mengindikasikan bahwa
meskipun ada hubungan antara variabel independen dan dependen, masih ada banyak
faktor lain yang memengaruhi kestabilan laba, dan model ini hanya mampu menjelaskan
sebagian kecil dari variabilitas tersebut.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Arus Kas Operasii dan  Tingkat Hutang
memengaruhi Persistensi Laba pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
terdaftar di BEI 2021-2023. Sementara itu, Besaran Akrual tidak berdampak pada Persistensi
Laba. Secara simultan, ketiga variable tersebut memengaruhi Persistensi Laba.

Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu menggunakan data perusahaan sektor
barang konsumsi non-siklikal yang terdaftar di BEI selama 2021-2023. Oleh sebab itu, output
penelitian ini fidak dapat direpresentasikan secara lebih luas untuk menjelaskan faktor —
faktor yang mempengaruhi persistensi laba pada perusahaan sektor lain seperti
pertambangan ataupun perbankan dengan menggunakan skala waktu yang lebih lama,
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dengan demikian output akan lebih tepat dan akurat.Peneliti berikutnya disarankan
mempertimbangkan untuk menambahkan variabel lain yang mempengaruhi persistensi
laba, seperti ukuran perusahaan, perbedaan buku dan pajak, stabilitas pendapatan,
struktur modal, dan tata kelola perusahaan.
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